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ABSTRAK  

Balok merupakan salah satu dari elemen struktur yang digunakan untuk 
memikul beban yang bekerja secara transversal dari panjangnya dan mentransfer 
beban tersebut ke kolom vertikal yang menumpunya. Elemen struktur horisontal 
ini diletakkan di atas dua elemen struktur vertikal yang merupakan konstruksi 
dasar yang sering digunakan. 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan program-program 
komputer, metode analisis dan desain struktur. Untuk mengetahui karakteristik 
dari balok digunakanlah software SAP 2000 sebagai alat bantu untuk 
menganalisis kekuatan model balok dan perilaku yang terjadi pada elemen 
struktur balok dan membandingkannya dengan hasil uji kuat lentur beton yang 
dilakukan dilaboratorium. 

Dengan bantuan software tersebut dilakukan pemodelan balok uji lentur 60 
cm x 15 cm x 15 cm dan dianalisis kuat lentur model tersebut. Pemodelan balok 
uji lentur balok menggunakan plane element yang merupakan elemen solid 2 
dimensi. Balok uji dimodelkan dan didikretisasi menggunakan elemen segi empat 
dan elemen segi tiga. Dilakukan juga berbagai pemodelan dari elemen segi empat 
dan segi tiga itu dengan cara memperhalus elemen di sekitar titik tangkap gaya 
didaerah perletakan, daerah pembebanan dan di daerah retakan benda uji. 
Pemodelan ini dilakukan hingga mendapatkan besar kuat lentur pada software 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan kuat lentur balok uji dari hasil pengujian 
di laboratorium dan memberikan solusi model yang paling mendekati dengan 
hasil pengujian di laborarorium. 

Hasil studi penelitian ini menunjukkan dari berbagai jenis pemodelan 
balok uji, didapat model balok menggunakan elemen segi empat  dengan ukuran 
mesh 37.5 mm dan diberi penghalusan didaerah titik tangkap gaya diperletakan 
dan didaerah pembebanan dengan elemen segi empat dengan ukuran mesh 1.17 
mm didaerah titik tangkap gaya Hasil kuat lentur model tersebut yang paling 
mendekati dengan keadaan sesungguhnya. 
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A = solusi pendekatan 

A* = solusi eksak 

E = modulus elastisitas, N/mm2 

I = momen inersia penampang balok terhadap garis netral, mm4

[k] = matriks penggabungan 

L = panjang balok, mm 

M = momen yang bekerja pada balok, kgm 

P = pembebanan, kg 

R = kuat lentur 

{R} = vektor penggabungan dari beban luar 

{r} = vektor gabungan dari besaran yang dicari 

S = tegangan, N/mm2 

a = jarak rata-rata antara titik terbelahnya balok, mm 

b = lebar balok, mm 

c = jarak serat terluar terhadap garis netral, mm 

d = tinggi balok, mm 

t = kesalahan 

ε = regangan, mm 

σ = tegangan, N/mm2 

σy = tegangan dalam arah vertikal, N/mm2 
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